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[ KATA PENGANTAR ]

Salah satu aktivitas akademik yang dapat memberikan tempat
sebagai wadah kajian ilmiah dapat dilakukan melalui “Bunga Rampai”.
Mahasiswa dan dosen atau mahasiswa dan mahasiswa dapat
melakukan kolaborasi untuk menuliskan pemikiran maupun kajian
ilmiah yang relevan.

Tahun 2022 ini, Program Studi Magister Administrasi Pendidikan
memberikan wadah bagi tenaga akademik dan mahasiswa untuk dapat
menuangkan karya yang akan diterbitkan dalam bunga rampai, sebagai
wujud nyata dari realisasi Visi, Misi dan Tujuan dari Prodi.

Bunga rampai termasuk bagian perkuliahan. Hal ini perlu dilakukan
untuk mempersiapkan dan melengkapi pemahaman mahasiswa
program magister di PPs yang berhubungan dengan Manajemen
Pendidikan/Administrasi Pendidikan, mahasiswa dan dosen dapat
berkontribusi untuk menuangkan pemikirannya, sesuai dengan
kompeten maupun pengalaman dalam bidangnya masing-masing.
Dengan harapan mahasiswa semakin menyadari bahwa bidang ilmu
yang mereka ikuti perlu dilengkapi dengan bidang ilmu lain yang
memberikan wawasan yang lebih luas guna menyelesaikan tugas akhir

berupa tesis.



Pembekalan dan pendampingan yang telah dilakukan program
studi Magister Administrasi selama tahun 2021, diharapkan
memberikan peluang bagi mahasiswa dan dosen untuk berkarya dalam
bentuk kajian yang dimunculkan dalam satu wadah yang memiliki nilai
akademik maupun non akademik.

Mahasiswa dan dosen atau mahasiswa dengan kawan sesama
mahasiswa memiliki peluang berkolaborasi untuk dapat menghasilkan
satu karya yang dapat mencerminkan nilai-nilai yang diperkenalkan di
kampus, dan direalisasi dalam bentuk produk bersama dan sebagai

wujud nyata komitmen prodi merealisasi VMT.

Kaprodi

Dr. Dra. Mesta Limbong, M.Psi.
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GELAR AKADEMIK DAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DI DUNIA POLITIK DAN BIROKRASI

Oleh: Witarsa Tambunan

Witarsa.oke@gmail.com

ABSTRAK

Artikel ini  merupakan suatu pemikiran mengenai akar
permasalahan dari pertanyaan mengapa masyarakat begitu
bersemangatnya mencari gelar-gelar akademik seperti Prof, Dr, MH,
MBA, M.Si, MA, M.SC, ME.Con, BA, B comm, Dra, Dr, SE, SH, IR, SAg, ST
dan seterusnya hanya untuk gagah-gagahan tanpa mau bersusah
payah menuntut ilmu pengetahuan secara formal atau mau
memperdalam kualitas keilmuannya yang saat sekarang ini dibutuhkan
dalam rangka memasuki Era Revolusi Industri Generasi 5.0. Dalam
menganalisis/membedah  masalah  ini  penulis menggunakan
pendekatan analisis causalita (sebab akibat), sebagai alat bantu untuk
membedah, penulis menggunakan diagram yang penulis sebut dengan
Analisa 3 pohon yakni: 1) pohon masalah 2) pohon harapan; dan 3)
pohon solusi. Dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
berkembangnya budaya akademik terjadi apabila difungsikannya
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) dengan efektif,
membangun kreativitas anak sejak dini (anak didik), mengembangkan
sikap menghargai akademik dan meningkatkan kualitas dosen serta
memberi penghargaan kepada dosen yang berprestasi. Apabila
berkembangnya budaya akademik akan dapat mendongkrak terjadinya
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MEMBENTUK MANUSIA UNGGUL MELALUI
PROGRAM MERDEKA BELAJAR

Desi Sianipar

ABSTRAK

Program Merdeka Belajar merupakan salah satu program
pendidikan yang ditetapkan dan dijalankan pemerintah untuk
menciptakan suasana belajar yang merdeka dan menyenangkan
sehingga peserta didik, pendidik, orang tua dan semua orang memiliki
kebebasan untuk mengembangkan karena sebelumnya banyak keluhan
dalam dunia pendidikan yang menghambat kebebasan berpikir dan
berkarya. Akibatnya, hal tersebut menghambat pembentukan manusia
Indonesia yang unggul. Karena itu, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan pemahaman tentang pembentukan manusia unggul
melalui program merdeka belajar. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kepustakaan (library research) di mana peneliti melakukan
kajian atas literatur terbaru yang membahas tentang pembentukan
manusia unggul melalui program merdeka belajar. Hasil penelitian ini
adalah pembentukan manusia unggul melalui program merdeka belajar
sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi
pendidik, dan kurikulum merdeka. Kepala sekolah memiliki kebebasan
untuk mengoptimalkan kompetensinya sendiri dan kompetensi
pendidik dan peserta didik yang terfokus pada perwujudan manusia
unggul. Pendidik harus bebas mengembangkan kompetensinya untuk
mendesain pembelajaran yang kreatif dan inovatif demi kepentingan
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PEMBELAJARAN SETELAH PANDEMI:
TEKNOLOGI HARUSKAH DITINGGALKAN?

Oleh: Nevly Wisano Powa

SMK Santa Maria Jakarta

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan
teknologi pada pembelajaran setelah pandemi Covid-19. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah dengan observasi dan juga wawancara
mendalam. Lokasi penelitian adalah SMK Santa Maria Jakarta Pusat.
Hasil penelitian menemukan bahwa pemanfaatan teknologi di SMK
Santa Maria masih terus dilakukan sesuai dengan rencana strategis
sekolah meskipun tidak melaksanakan pembelajaran jarak jauh seperti
pada masa awal pandemi Covid-19. Pemanfaatan teknologi juga dinilai
cukup efektif untuk membangun budaya digitalisasi dan meningkatkan
minat belajar siswa. Pendidikan pasca pandemi bukan berarti kembali
pada pembelajaran tradisional tanpa pemanfaatan teknologi, namun
memberikan pengalaman lebih banyak dengan memanfaatkan
teknologi sebagai bekal untuk masa depan siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran, Setelah Pandemi, Teknologi
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IMPLEMENTASI SEKOLAH MENYENANGKAN
PADA KURIKULUM MERDEKA SEBAGAI PILAR
UTAMA GAGASAN KI HADJAR DEWANTARA

Mesta Limbong?, Hendrik Palinggi?
mesta.limbong@uki.ac.id, palinggi.hendrik@gmail.com

Magister Administrasi Pendidikan Universitas Kristen Indonesia

ABSTRAK

Tujuan kajian ini untuk merefleksikan manajemen sekolah
menyenangkan bagi siswa untuk belajar, merefleksikan guru ideal yang
dapat menjadi among dan pamong bagi anak didiknya. Metode yang
digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi literatur. Hasil temuan, pertama untuk menghasilkan
manajemen pendidikan yang menyenangkan sesuai filosofi pendidikan
Ki Hadjar Dewantara pada kurikulum merdeka dapat diwujudkan jika
kepala sekolah sebagai manajer dapat menciptakan lingkungan sekolah
sebagai sebuah ekosistem yang membuat orang-orang di dalamnya
mampu bekerja dengan suka cita, tenang, penuh tanggung jawab, dan
berkembang dengan baik, dan sebagai administrator, kepala sekolah
dengan aktif mewujudkan kurikulum berjalan dengan baik sesuai
dengan visi, misi sekolah; Kedua untuk menghasilkan pembelajaran
pendidikan yang menyenangkan sesuai filosofi pendidikan Ki Hadjar
Dewantara pada kurikulum merdeka dapat diwujudkan jika guru
mengembangkan dirinya secara baik pada kompetensi pedagogik,
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ABSTRAK

Tujuan penulisan artikel ini untuk mendapatkan gambaran
pelaksanaan Projek penguatan profil pelajar pancasila di kelas X SMKN
1 Tana Toraja. adalah bagian dari pembelajaran utama yang
dilaksanakan di kurikulum merdeka yang wajib dilakukan di satuan
pendidikan. Alokasi waktu untuk pembelajaran projek penguatan profil
pelajar pancasila adalah 30% per tahun. Pembelajaran menekankan
pada prinsip holistik, kontekstual, berpusat pada murid dan eksploratif
yang dirancang melalui delapan tema vyang diharapkan dapat
menjawab isu-isu sentral terkait dengan adanya perubahan iklim,
radikalisme, kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi dan
kehidupan berdemokrasi. Berdasarkan hasil studi pustaka dan
pengamatan langsung oleh peneliti, didapatkan gambaran bahwa
projek penguatan profil pelajar pancasila untuk kelas X SMKN 1 Tana
Toraja, mengambil tiga tema yang dilaksanakan tahun ini yaitu
Kebekerjaan, gaya hidup berkelanjutan dan kearifan lokal. Kegiatan
projek ini berjalan dengan lancar karena adanya kolaborasi dan
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Gelar akademik adalah bentuk penghargaan yang dapat dicapai dari setiap strata pendidikan
yang telah dicapai kurun waktu tertentu. Dengan berkembangnya budaya akademik akan dapat
mendongkrak terjadinya masyarakat demokratis yang ditandai dengan kebebasan menyatakan pikiran
dan pendapat, sehingga masyarakat bebas melakukan penelitian sesuai dengan kompetensinya dan
terjadilah kreativitas masyarakat. Apabila masyarakal berkembang menjadi masyarakal demokratis
yang salah satu ditandai dengan munculnya budaya akademik, sehingga masyarakat menghargai gelar
akademik yang disandang oleh masyarakat, dengan pengertian lain bahwa gelar akademik yang
disandang itu sesuai dengan kompetensi.

Merdeka Belajar merupakan salah satu program pendidikan yang ditetapkan dan dijalankan
pemerintah untuk menciptakan suasana belajar yang merdeka dan menyenangkan sehingga peseria
didik, pendidik, orang tua dan semua orang memiliki kebebasan untuk mengembangkan kapasitasnya
yang sebelumnya banyak keluhan dalam dunia pendidikan yang menghambat kebebasan berpikir dan
berkarya. Akibatnya, hal tersebut menghambat pembentukan manusia Indonesia yang unggul.
Pembentukan manusia unggul melalui program merdeka belajar sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan
kepala sekolah, kompetensi pendidik, dan kurikulum merdeka. Kepala sekolah memiliki kebebasan
untuk mengoptimalkan kompetensinya sendiri dan kompetensi pendidik dan peserta didik yang terfokus
pada perwujudan manusia unggul.

Kurikulum merdeka memampukan peseria didik untuk berpikir dan bertindak kreatif, inovatif,
analitis, kritis, kolaboratif, serta berkarakter dalam proses pembelajaran di mana hal itu mengantar
mereka menjadi manusia unggul. Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 menjaditantangan tersendiri
bagi semua warga sekolah termasuk siswa, guru, dan orang tua. Untuk itu, pemanfaatan teknologi
melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) menjadi salah satu. Teknologi yang semula dinilai asing semakin
lama menjadi sahabat bagi guru dalam mengembangkan pembelajarannya. Namun, tidak dipungkiri
bahwa pembelajaran tatap muka secara langsung lebih banyak memberikan dampak positif bagi
perkembangan sikap jika dibandingkan dengan PJJ. Sikap sulit terdeteksi melalui pembelajaran jarak
jauh, khususnya bagi peserta didik yang masih dalam proses perkembangan.

Guru ideal menjadi among dan pamong bagi anak didiknya. Untuk menghasilkan manajemen
pendidikan yang menyenangkan sesuai filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara pada kurikulum
merdeka dapat diwujudkan jika kepala sekolah sebagai manajer dapat menciptakan lingkungan sekolah
sebagai sebuah ekoesistem yang membuat orang-orang di dalamnya mampu bekerja dengan suka cita,
tenang, penuh tanggung jawab, dan berkembang dengan baik, dan sebagai administrator, kepala
sekolah dengan aktif mewujudkan kurikulum berjalan dengan baik sesuai dengan visi, misi sekolah;
Kedua untuk menghasilkan pembelajaran pendidikan yang menyenangkan sesuai filosofi pendidikan Ki
Hadjar Dewantara pada kurikulum merdeka dapat diwujudkan jika guru mengembangkan dirinya secara
baik pada kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan potensi dari masing-
masing siswa peran guru dan erangtua selanjutnya adalah memberikan dukungan dan tuntunan bagi
peserta didik.

Pelaksanaan Projek penguatan profil pelajar pancasila adalah bagian dari pembelajaran utama
yang dilaksanakan di kurikulum merdeka yang wajib dilakukan di satuan pendidikan. Alokasi waktu untuk
pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila adalah 30% per tahun. Pembelajaran
menekankan pada prinsip holistik, kontekstual, berpusat pada murid dan eksploratif yang dirancang
melalui delapan tema yang diharapkan dapat menjawab isu-isu sentral terkait dengan adanya perubahan
iklim, radikalisme, kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi dan kehidupan berdemokrasi.
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